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Abstract

Education is one thing that is very important and plays a big role for a person. The education that
schools get can facilitate a person's needs and will later be useful for his future. However, in the
educational process at school, students often experience stress due to their inability to adapt to the
program at school. This study aims to determine the relationship between hardiness and student
engagement in students of SMP Negeri 1 Banjarbaru. The sampling technique used in this study
was total sampling; that is, all 9th-grade students of SMP Negeri 1 Banjarbaru totaling 312
people, were used as research subjects. The data analysis method used is the product-moment
correlation of Karl Person, and the data collection method uses the hardiness scale and student
engagement scale. The results showed that the relationship between hardiness and student
engagement in SMP Negeri 1 Banjarbaru students had a correlation of 0.121 and a significance
level of 0.000. The results of data analysis show that there is a positive relationship with very low
significance between hardiness and student engagement in students of SMP Negeri 1 Banjarbaru.
The lower the hardiness, the lower the student engagement, on the contrary the higher the
hardiness, the higher the student engagement. The effective contribution of hardiness to student
engagement is 1.47% and 98.53% is influenced by other factors not exmined in this study.
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Abstrak
Pendidikan adalah satu hal yang sangat penting dan memegang peranan yang besar bagi seseorang.
Pendidikan yang didapati sekolah dapat memfasilitasi kebutuhan seseorang dan kelak akan
bermanfaat bagi masa depannya. Namun dalam proses pendidikan di sekolah, siswa tidak jarang
mengalami stres karena ketidakmampuannya beradaptasi dengan program di sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan student engagement pada siswa
SMP Negeri 1 Banjarbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
total sampling, yaitu seluruh siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru berjumlah 312 orang
digunakan sebagai subjek penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product
moment dari Karl Person dan metode pengumpulan data menggunakan skala hardiness dan skala
student engagement. Hasil penelitian menunjukan hubungan antara hardiness dengan student
engagement pada siswa SMP Negeri 1 Banjarbaru memiliki korelasi 0,121 dan taraf signifikansi
sebesar 0,000. Hasil analisis data menunjukan ada hubungan positif dengan signifikansi yang
sangat rendah antara hardiness dengan student engagement pada siswa SMP Negeri 1 Banjarbaru.
Semakin rendah hardiness maka akan semakin rendah pula student engagement, sebaliknya
semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi pula student engagement. Sumbangan efektif
hardiness terhadap student engagement sebesar 1,47% dan sebesar 98,53% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata kunci: Student engagement, Hardiness, Siswa.

Pendahuluan

Pendidikan adalah satu hal yang sangat
penting dan memegang peranan yang besar bagi
seseorang. Pendidikan yang didapati sekolah dapat
memfasilitasi kebutuhan seseorang dan kelak akan
bermanfaat bagi masa depannya. Namun dalam
proses pendidikan di sekolah, siswa tidak jarang
mengalami  stres  karena  ketidakmampuannya
beradaptasi dengan program di sekolah. Stres yang
dirasakan siswa ketika berada di sekolah dapat

berdampak pada permasalahan psikologis dan fisik
(Santrock, n.d.). Stres yang paling banyak terjadi
pada usia remaja awal seperti pada siswa menengah
pertama adalah stres akademik (Taufik & Ifdil,
2013). Stres akademik merupakan sumber stres yang
terjadi pada setting sekolah dan strategi belajar siswa
yang berkaitan dengan pengelolaan waktu belajar.
Hal tersebut dapat berpengaruh pada proses belajar
dan ketidaksiapan siswa dalam menghadapi ulangan
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dan ujian di sekolah atau bentuk ketegangan
(Aryani, 2016).

Keterlibatan siswa (student engagement)
dalam aktivitas di sekolah dapat membantu siswa
untuk mengurangi serta mengelola rasa stres
(Zascavage et al., 2012). Menurut Misra & Castillo,
2004), siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah memiliki tingkat stres yang lebih rendah
daripada siswa yang tidak atau kurang berpartisipasi.
Siswa yang aktif dan produktif terlibat di sekolah
cenderung memiliki motivasi belajar yang baik serta
memiliki coping adaptive yang juga baik, sehingga
ketika siswa mendapatkan stressor, siswa cenderung
dapat menghadapi rasa stres tersebut dengan aktif
mencari solusi atau jalan keluar dan permasalahan
yang dihadapi. Sebaliknya, pada siswa yang tidak
aktif terlibat di sekolah cenderung riskan bagi
mereka dalam menghadapi stressor. Siswa yang
tidak terlibat di sekolah biasanya menunjukkan
kecemasan, cenderung pasif, dan menunjukkan rasa
bosan ketika menghadapi suatu hal baru (Skinner et

al., 2016).
Keterlibatan siswa yang tinggi dapat
dipengaruhi olen beberapa hal vyaitu adanya

tantangan akademik, pembelajaran aktif-kolaboratif,
interaksi siswa dan guru, memperkaya pengalaman
pendidikan, dan lingkungan belajar  yang
mendukung (Lanasa et al., 2009). Dengan adanya
tantangan akademik akan mendorong kepribadian
hardiness pada siswa dimana ia akan lebih
bersungguh-sungguh dalam belajar dan
menempatkan lebih banyak upaya untuk memastikan
mereka akan dapat memenuhi harapan dan tantangan
itu. Hardiness diartikan sebagai kepribadian yang
dapat membuat seseorang tahan terhadap tekanan
yang dialaminya (Taylor et al., 2013).

Seseorang dengan hardiness menampilkan
kesediaan untuk terlibat dalam karya akademis yang
menantang, berkomitmen untuk kegiatan akademik,
dan menganggap mereka memiliki kontrol atas
kinerja dan hasil. Seseorang yang memiliki
hardiness yang baik akan memiliki student
engagement yang tinggi dimana ia akan memiliki
motivasi positif dalam belajar, memiliki harapan
akademik yang tinggi, dan akan memandang dunia
bahwa dirinya mampu mengatasi masalah dan
menghadapi berbagai tuntutan akademik di sekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2019)
menjelaskan bahwa kepribadian hardiness menjadi
salah satu faktor dalam mempengaruhi perilaku
siswa di 5 sekolah dalam mengerjakan segala tugas
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dan mempengaruhi  keyakinan siswa untuk
melaksanan  tugas tersebut.  Abdollahi dan
Noltemeyer, 2018 dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa hardiness akademik merupakan mediator dari
sebuah keberhasilan akademik, hardiness akademik
memiliki  hubungan positif dengan sebuah
pencapaian akademik.

Menurut Sirait dan Manauli (2015) hardiness
memiliki fungsi sebagai suatu sumber perlawanan
saat individu menghadapi stress dan membuat
individu percaya akan kemampuan yang dimilikinya
untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut
Kobasa (dalam Trifiriani & Agung, 2017)
menjelaskan bahwa hardiness dapat menjadi sumber
pertahanan  untuk menghadapi tekanan dan
beradaptasi terhadap stres akademik (Prasetyo et al.,
2018)

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan hardiness dengan student engagement
pada siswa di SMP 1 Banjarbaru. Hipotesis
penelitian ini adalah ada hubungan hardiness dengan
student engagement pada siswa di SMP 1
Banjarbaru.

Metode Penelitian
Subjek

Popolasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru berjumlah 312
orang. Pengambilan sampel sebagai subjek dalam
penelitian ini menggunakan teknik total sampling
atau disebut dengan sampling jenuh, yaitu teknik
pengambilan semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Suharsaputra, 2012).

Pengukuran
Pengukuran data dalam penelitian ini
menggunakan 2 skala psikologi, vyaitu skala

hardiness dan skala student engagament. Skala
hardiness  disusun  berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Kobasa (dalam Kinicki et al.,
2014, vyaitu komitmen, kontrol, dan tantangan.
Sedangkan skala student engagament disusun
berdasarkan lima faktor student engagament yang
dikemukakan oleh Hart et al. (2011), vyaitu
keterlibatan afektif: minat belajar; keterlibatan
afektif: minat terhadap sekolah; Kketerlibatan
perilaku: usaha dan ketekunan; keterlibatan perilaku:
aktivitas ekstrakulikuler; dan keterlibatan kognitif.
Uji validitas skala hardiness dan student

engagament dalam penelitian ini menggunakan
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teknik corrected item-total corelation dengan
bantuan program komputer. Sedangkan pengujian
reliabilitas setiap skala psikologi dalam penelitian
ini menggunakan teknik koefisien reliabilitas alfa
dengan bantuan program SPSS.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi product-moment dari
Karls Pearson dengan menggunakan bantuan
program SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara hardiness dengan student
engagement pada peserta didik SMP Negeri 1
Banjarbaru. Berdasarkan uji korelasi penelitian,
diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0,121 dengan p =
0,000 (p < 0,05), maka diketahui bahwa ada
hubungan hardiness dengan student engagement
pada peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru.
Priyatno (2010) mengatakan bahwa hasil korelasi
0,121 yang diperoleh berada pada tingkatan yang
sangat rendah yaitu 0,00 — 0,199. Dengan demikian,
walaupun memiliki korelasi yang sangat rendah,
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Nilai r
positif menunjukkan terdapat hubungan searah
antara hardiness dengan student engagement pada
peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru, artinya
semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi
student engagement, sebaliknya semakin rendah
hardiness maka semakin  rendah  student
engagement.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi product moment dari
Karl Pearson. Adapun hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini menyatakan ada hubungan
antara student engagement dengan hardiness pada
peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Banjarbaru.
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui
bahwa variabel independen berhubungan secara
signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 1
Hasil Uji Korelasi Variabel Persepsi Hardiness
dengan Student Engagement

Variabel r Sig:ﬁ‘gi]:inSi 2
Student
Engagement (121 0,033 0,0147
Hardiness

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
hubungan student engagement dengan hardiness
memiliki korelasi r = 0,121 dari taraf signifikansi
0,033 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara kedua
variabel. Sesuai dengan dari itu, hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya hubungan antara
hardiness dengan student engagement pada peserta
didik SMP Negeri 1 Banjarbaru dapat diterima.

Berdasarkan pedoman interpretasi hubungan
korelasi menurut Suharsaputra (2012) ialah sebagai
berikut:

0,00 — 0,199 = sangat rendah,
0,20 — 0,399 = rendah,

0,40 — 0,599 = sedang,

0,60 — 0,799 = kuat dan

0,80 — 1,00 = sangat kuat.

®ao0o

Jadi sesuai dengan pedoman interpretasi
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r = 0,121 yang
diperolen menunjukkan signifikansi hubungan
korelasi antara  hardiness dengan  student
engagement pada peserta didik SMP Negeri 1
Banjarbaru termasuk dalam kategori sangat rendah.

Nilai positif pada r (0,121) menunjukkan
bahwa arah hubungan kedua variabel adalah positif,
sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi
hardiness maka semakin tinggi student engagement
pada peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru.
Namun sebaliknya, semakin rendah hardiness maka
semakin rendah student engagement pada peserta
didik Negeri 1 Banjarbaru.

Berdasarkan nilai r tersebut dapat diperoleh
nilai r2 (0,121) = 0,0147. Sesuai dengan hasil
demikian, dapat dilihat bahwa sumbangan efektif
student engagement dengan hardiness sebesar
1,47%. Sedangkan 98,53% merupakan sumbangan
dari faktor lainnya. Oleh karena itu, hardiness
bukan merupakan satu-satunya faktor yang
memiliki hubungan dengan student engagement
pada pada peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru.
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Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara hardiness dengan student

engagement pada peserta didik SMP Negeri 1
Banjarbaru. Berdasarkan uji korelasi penelitian,
diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0,121 dengan p =
0,000 (p < 0,05) maka diketahui bahwa ada
hubungan hardiness dengan student engagement
pada peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru.
Suharsaputra (2012), mengatakan bahwa hasil
korelasi 0,121 yang diperoleh berada pada tingkatan
yang sangat rendah yaitu 0,00 — 0,199. Dengan
demikian, walaupun memiliki korelasi yang sangat
rendah, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Nilai r positif menunjukkan terdapat hubungan
searah antara hardiness dengan student engagement
pada peserta didik SMP Negeri 1 Banjarbaru, artinya
semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi
student engagement, sebaliknya semakin rendah
hardiness maka semakin rendah student engagement.

Student engagement memiliki banyak faktor,
sehingga hardiness bukanlah faktor tunggal yang
mempengaruhi student engagement. Hasil analisis
data juga menunjukkan bahwa hardiness hanya
menyumbangkan sebesar 1,47% pengaruhnya
terhadap student engagement, sementara ada 98,53%
faktor lain yang juga mempengaruhi. Hal ini
menunjukan bahwa adanya faktor lain seperti faktor
budaya, faktor sosial, faktor psikologis, dan faktor
pribadi lainnya dapat mempengaruhi student
engagement.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Lanasa et al., 2009. yang menjelaskan bahwa salah
satu yang dapat mempengaruhi student engagement
adalah tingkatan tantangan akademik. Semakin
tinggi tantangan akademik maka siswa akan
memiliki hardiness yang tinggi yang ditunjukkan
dalam perilaku siswa yang memiliki motivasi positif
dalam belajar, memiliki harapan akademik yang
tinggi, dan akan memandang dunia bahwa dirinya
mampu mengatasi masalah dan menghadapi
berbagai tuntutan akademik di sekolah. Dengan
adanya tantangan akademik akan mendorong
kepribadian hardiness pada siswa dimana ia akan
lebih  bersungguh-sungguh dalam belajar dan
menempatkan lebih banyak upaya untuk memastikan
mereka akan dapat memenuhi harapan tantangan itu.
Seseorang  dengan  hardiness  menampilkan
kesediaan untuk terlibat dalam tugas akademis yang
menantang, berkomitmen untuk kegiatan akademik,
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dan mereka menganggap dirinya memiliki kontrol
atas kinerja dan hasil akademiknya.

Hardiness dalam setting akademik berorientasi
pada tiga karakteristik sebagai sumber kekuatan
melawan stres dalam kehidupan siswa, yaitu:
pengendalian vs ketidakberdayaan, keterlibatan vs
pengasingan diri, dan tantangan vs ancaman (Kobasa
et al., 1982). Dalam keterlibatan vs pengasingan diri
inilah hardiness dapat memberi pengaruh pada
student engagement. Keterlibatan siswa (student
engagement) dapat diartikan sebagai kecenderungan
seseorang dalam melibatkan dirinya pada aktivitas
aktivitas yang dilakukan di sekolah baik itu terlibat
dengan orang-orang di dalamnya ataupun peristiwa
yang terjadi.

Selain itu, adanya keterlibatan siswa
mempercayai bahwa semua yang ada di sekolah
merupakan sesuatu yang memiliki arti yang cukup
dalam, menarik, dan memiliki tujuan. Individu yang
memiliki keterlibatan yang tinggi pada sekolah akan
memilih untuk melibatkan dirinya pada setiap
aktivitas dan memiliki daya tahan ketika berada
dalam tekanan. Jika ia menghadapi permasalahan,
individu berupaya untuk menggunakan nilai dan
kemampuannya untuk mencari alternatif pemecahan
masalah. Sebaliknya, seseorang yang memiliki
keterlibatan yang rendah akan cenderung mudah
bosan dan merasa tidak berharga, menyerah pada
tugas tugas yang sulit, dan menghindar pada
aktivitas yang ia anggap rumit. Individu dengan
pengasingan diri akan menilai kejadian yang penuh
tekanan sebagai sesuatu yang hanya dapat ditahan
dan tidak dapat diperbaiki sehingga cenderung
memiliki jalan keluar yang mengacu pada peredaan
emosi .

Hasil penelitian ini juga serupa dengan
penelitian Aprilia et al., 2015 yang meneliti
hubungan hardiness dengan stress akademik,
peneliti  menyebutkan bahwa hardiness akan
membuat individu lebih kuat, tahan, stabil. Optimis
dalam menghadapi stress mengurangi efek negatif
dari stress yang mereka hadapi. Individu yang
memiliki  hardiness yang tinggi cenderung
mereaksikan peristiwa yang menimbulkan stres
dengan cara yang positif. Dalam kaitannya dengan
student engagement, ketika siswa terlibat secara
aktif dan produktif di sekolah maka mereka
cenderung memiliki motivasi belajar yang baik serta
memiliki coping adaptive yang juga baik, sehingga
ketika siswa mendapatkan stressor, siswa cenderung
dapat menghadapi rasa stres tersebut dengan aktif
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mencari solusi atau jalan keluar dan permasalahan
yang dihadapi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara
hardiness dengan student engagement pada siswa
SMP Negeri 1. Banjarbaru, artinya hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Koefisien bernilai positif
menunjukkan bahwa ada hubungan siswa didik kelas
9 SMP Negeri 1 Banjarbaru artinya apabila
hardiness semakin rendah maka student engagement
akan semakin rendah pada siswa SMP Negeri 1
Banjarbaru, sebaliknya semakin tinggi hardiness
maka semakin tinggi student engagament pada siswa
SMP Negeri 1 Banjarbaru. Hubungan hardiness
dengan student engagament adalah sebesar 1,47%
sedangkan 98,53% sisanya adalah dari faktor-faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti
faktor budaya, faktor sosial, faktor psikologis, dan
faktor pribadi lainnya dapat mempengaruhi student
engagament. Bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian
ini maka disarankan untuk dapat menambah
variabel-variabel yang juga mempengaruhi student
engagement agar mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif. Penambahan variabel dalam
penelitian mampu membuat pengkajian atas topik ini
semakin luas.
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